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Abstrak

Mahalnya biaya konsultasi dan pemeriksaan penyakit gigi dan mulut menyebabkan masyarakat enggan untul
memeriksakan diri ke dokter. Masyarakat membutubkan suatu sistem yang dapat memprediksi penyakit gigi dai
mulut yang sedang dideritanya agar dapat memeriksakan penyakit gigi dan mulut tanpa harus pergi ke dokter gig
dan mulut terlebih dahulu. Sistem Pakar untuk Memprediksi Penyakit Gigi dan Mulut adalah sebuah aplikas
yang dapat membantu masyarakat dalam mendapatkan hasil prediksi penyakit gigi dan mulut juga. Sistem Paka
ini dibangun berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP agar sistem pakar ini dapat diakse:
oleh semua orang melalui website, serta untuk engine sistem pakar menggunakan e2glite expert system shell
Pada perancangan sistem pakar ini metode inferensi yang digunakan adalah Backward Chaining dan teknil
representasi kaidah produksi. Backward Chaining merupakan mesin inferensi yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah diagnosa penyakit. Berdasarkan hasil pengujian, sistem pakar untuk memprediksi awa
penyakit gigi dan mulut dengan menggunakan engine e2glite expert sistem shell sesuai dengan rule base yang
dibuat, Oleh karena itu, dengan adanya sistem ini diharapkan masyarakat akan lebih mudah memperolel
informasi tentang penyakit gigi dan mulut dan hasil prediksi penyakit yang sedang dideritanya

Kata Kunci : Penyakit gigi dan mulut, Sistem pakar, berbasis web, php, e2glite, Backward Chaining

1. Pendahuluan yang perlu melakukan pengecekan dan te:
1.1  Latar Belakang Masalah laboratorium menyebabkan ketidakmungkinan untuk
mengembangkan suatu sistem pakar yang sepenuhny:
Penyakit gigi dan mulut merupakan salah satu  dapat menggantikan seorang pakar kesehatan gigi dar
masalah kesehatan yang banyak dikeluhkan oleh  mulut yaitu dokter gigi dan mulut. Maka penuli
masyarakat, karena mengganggu aktivitas pekerjaan  membuat sistem pakar untuk memprediksi awa
setiap hari. Penyakit ini dapat menyerang dari anak  penyakit gigi dan mulut. Dengan adanya sistem paka
sampai dewasa. Minimnya pengetahuan kesehatan  untuk memprediksi awal penyakit gigi dan mulu
gigi dan mulut serta terbatasnya sumber informasi  diharapkan akan membantu manusia sebagaiman
menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat  telah diterapkan di bidang-bidang lainnya.
terhadap kesehatan gigi dan mulut juga menyebakan
masyarakat enggan untuk memeriksakan kesehatan 1.2 Rumusan Masalah
gigi dan mulut ke dokter, dikarenakan mahalnya biaya
konsultasi, Adapun Rumusan masalah dari pembuatar
aplikasi ini adalah :
Dengan adanya masalah tersebut maka perlu

4 . e Rendahnya kesadaran masyarakat akan kesehatar
adanya suatu sistem yaitu pengembangan perangkat

2 A L gigi dan mulut.
humak sistom paker & _kedokteran gigl ya'ng dopst Mahalnya biaya konsultasi ke dokter gigi dar
membantu masyarakat untuk mengetahui tentang bt

kesehatan gigi dan mulut juga untuk mengetahui
prediksi awal penyakit gigi dan mulut yang sedang
dideritanya. Kompleksitas bidang kedokteran gigi .
yang lidak saja menyangkut gejala-gejala penyakit 1.3
vane bisa dirasakan masvarakat tetapni inea ceiala

e Perlu adanya suatu sistem yaitu pengembangai
perangkat lunak sistem pakar di kedokteran gigi

Tujuan
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Tujuan dari Penelitian ini adalah membuat sistem
pakar untuk memprediksi awal penyakit gigi dan
mulut yang dapat membantu pasien dalam mengetahui
jenis penyakit gigi dan mulut yang sedang
dideritanya, juga memberi informasi gejala dan
terapinya.

1.4 Batasan Masalah

Masalah yang dibatasi dalam pembuatan
aplikasi ini adalah:

e Sistem pakar yang dibuat untuk memprediksi
awal penyakit gigi dan mulut.

» Prediksi  berdasarkan  fakta-fakta
ditimbulkan, ’

» Sistem akan memberikan pertanyaan-pertanyaan
tentang gejala yang sedang dialami dan pasien
hanya menjawab ya atau tidak saja.

»  Representasi Pengetahuan Kaidah Produksi

» Pembuatan sistem pakar dibuat dengan metode
backward chaining. _

»  Hasil keluaran Software berupa prediksi penyakit
gigi dan mulut.

» Engine menggunakan e2glite Expert System
Shell.

» Sistem ini dibangun berbasis web

» - Jumlah penyakit : Penyakit gigi sebanyak 27
penyakit dan penyakit mulut sebanyak 22
penyakit, serta terdapat 82 gejala untuk penyakit
gigi dan mulut.

»  Pengujian masih secara offline,

yang

.5 Tinjauan Pustaka

Penulis meninjau penelitian ini berdasarkan dari
iasil-hasil penelitian yang sebelumnya pernah
filakukan. Latar belakang dari penelitian Penelitian
ni adalah faktor kebutuhan yang sangat tinggi dari
nasyarakat dalam mengatahui jenis penyakit
thusunya penyakit gigi dan mulut. Adapun penelitian-
senelitian yang pernah dilakukan sebelumnya adalah
iebagai berikut.

I Nyoman Kusuma Wardana dan Timnya, 2008,
nelakukan perancangan Sistem pakar untuk diagnosa
senyakit mulut dan gigi berbasis desktop
nenggunakan bahasa pemrograman CLIPS.

Sedangkan Deasy Astrid Natalia, 2006 melakukan
)embangunan sistem pakar pada perangkat mobile
lengan WML dan PHP untuk penyakit paru pada
mak. Aplikasi sistem pakar ini meniru cara berpikir
eorang dokter ahli paru dalam menganalisa suatu

maente dan mancar  Fecimmnlan atan  kemitncean
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Program aplikasi ini akan mendiagnosa penyakit pa
pada anak-anak. Aplikasi sistem pakar ini hanya dap:
di akses melalui handphone dan PD¢/
Pengembangan sistem pakar ini menggunakan tre
dengan menggunakan metoda fordward chaining de
backward chaining. Bahasa pemrograman yan
dipakai dalam pembuatan aplikasi sistem pakar i
adalah WML dan PHP.

Dari kedua riset dalam jurnal diatas dapat ditari
kesimpulan sebagai berikut. Pada riset yang pertam
tentang melakukan perancangan Sistem pakar untu
diagnosa penyakit mulut dan gigi berbasis deskto
menggunakan bahasa pemrograman CLIPS sedangka
yang kedua melakukan pembangunan sistem pake
pada perangkat mobile dengan WML dan PHP untu
penyakit paru pada anak. Bahasa pemrograman yan
digunakan pada riset yang pertama adalah CLIPS da
masih berbasis desktop dan riset yang kedu
menggunakan PHP dengan metoda pencaria
fordward cahining dan backward chaining.

Dari kedua tinjavan riset ini, penulis melakuka
penelitian seperti yang dilakukan oleh (I Nyoma
Kusuma Wardana dan Timnya,2008) namun terdapz
perbedaan dalam bahasa pemrograman. Pada rise
yang pernah dilakukan oleh (I Nyoman Kusum
Wardana dan Timnya,2008) menggunakan bahas
pemrograman CLIPS sedangkan yang penulis lakuka
menggunakan bahasa pemrograman PHP da
ditambah shell expert system untuk engine syster
pakarnya. Jadi, pada riset yang pertama masi
berbasis desktop dan yang penulis lakukan suda
berbasis web yang dapat di akses kapan saj
Sedangkan perbedaan dengan riset yang kedua adala
jenis penyakit dan untuk metode inferensinya penuli
hanya mengambil satu dari dua metode inferensi yan
dipakai oleh (Deasy Astrid Natalia, 2006).

1.6 Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam pengembanga
aplikasi ini adalah metodologi Waterfall. Metodolo
ini digunakan karena pendekatan yang sistemastis da
sekuensial dalam pengembangan perangkat lunal
dimulai dari analisis, desain, coding, testing ds
pemeliharaan.

-

2. Dasar Teori
2.1 Sistem Pakar'"!

Sistem pakar (expert system) adalah sebus
program komputer yang dirancang untuk memodelk:



kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya
seorang pakar (human expert).

Tujuan dari sebuah sistem pakar adalah untuk
mentransfer kepakaran yang dimiliki seorang pakar ke
dalam komputer, dan kemudian kepada orang lain
(nonexpert), Aktifitas yang dilakukan untuk
memindahkan kepakaran:

1. Knowledge Acquisition (dari pakar atau sumber
lainnya).
2.Knowledge Representation (ke dalam komputer)
3. Knowledge Inferencing
4, Knowledge Transfering
2.2 Struktur & Arsitektur Sistem Pakar® d
Sistem Pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitu:
I. Lingkungan Pengembangan (Development
Environment)
Lingkungan Pengembangan sistem pakar
digunakan untuk memasukkan pengetahuan

pakar ke dalam lingkungan sistem pakar.

2. Lingkungan Konsultasi (Consultation
Environment)
Lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna
yang bukan pakar guna memperoleh
pengetahuan pakar,
LINGKUNGAN KONSULTAS! : UINGKUNGAN PENGEMBANGAN
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Gambar 1. Struktur dan Arsitektur Sistem Pakar

Sistem pakar memiliki beberapa komponen utama,
faitu :
— Antar muka pengguna (user inferface)

~Basis data sistem pakar (Expert System
database)

— Fasilitas  akuisisi pengetahuan (knowledge
acquisition facility)

— Mekanisme Inferensi (inference mechanism)
~ Workplace
— Perbaikan pengetahuan
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—Selain itu ada satu komponen yang hanya ad
pada beberapa sistem pakar, yaitu fasilita
penjelasan (Martin dan Oxman, 1988).

2.3 Teknik Representasi Kaidah Produksi'"'

Kaidah menyediakan cara formal untu
merepresentasikan rekomendasi, arahan, atau strategi
Kaidah produksi dituliskan dalam bentuk jika
maka (if-then). Kaidah if-then menghubungka

‘anteseden (antecedent) dengan konsekuensi yan

diakibatkannya
Berbagai  struktur  kaidah  if-then yan,
menghubungkan objek atau atribut adalah sebags
berikut :
JIKA premis MAKA konklusi
JIKA masukan MAKA keluaran
JIKA kondisi MAKA tindakan
JIKA anteseden MAKA konsekuen
JIKA data MAKA hasil
JIKA tindakan MAKA tujuan

R

Kaidah dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu :

% Kaidah derajat pertama (first order rule)

— Adalah kaidah sederhana yang terdiri dar
anteseden dan konsekuen.

—  Contoh : JIKA bersin-bersin dan pusing, MAK/
terserang penyakit flu

% Kaidah meta (meta rule)

— Adalah  kaidah yang anteseden  atal
konsekuennya mengandung informasi tentan
kaidah yang lain.

—  Contoh : JIKA mengalami kehilangan kesadarat
yang berlangsung sangat singkat, sehingg:
aktifitas yang sedang berjalan terhenti

2.4 Mesin Inferensi Backward Chaining

Konsep backward chaining dimulai dari pencariaj
solusi dari kesimpulan kemudian menelusuri fakta
fakta yang ada hingga menemukan solusi yang sesua
dengan fakta-fakta yang diberikan oleh wser
Backward chaining merupakan proses penalara
dengan pendekatan goal-driven. Pendekatan goal
driven memulai titik pendekatannya dari goal yan,
akan dicari nilainya kemudian bergerak untuk mencar
informasi yang mendukung goal tersebut.

Dalam menganalisis problem, maka kompute
berusaha memenuhi syarat dari posisi “JIKA” pad
rule yang konklusinya merupakan goal atau premi
dari rule lain. Sebagai contoh asumsikan /istin;
berikut ini valid, masing- masing variabel dari setiaj
rule menginginkan nilai benar (rrue) dan goalny
adalah variahel G-
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R1; JIKA A DAN C MAKA E;
R2 : JIKA D DAN C MAKA H;
R3 : JIKA B DAN E MAKA F;
R4 : JIKA B MAKA C;
RS : JIKA F MAKA G;

Langkah-langkah dari komputer untuk memproses

-ule tersebut adalah sebagai berikut:

. Komputer mencari rule dengan konklusi G dan
menemukan rule RS.

. Pada rule R5, pada posisi JIKA terdapat F.
Kemudian komputer mencari nilai F pada memori.
Karena tidak menemukannya, maka komputer
mencari rule dengan konklusi F dan menemukan
pada rule R3. .

. Pada rule R3, ada B dan E pada posisi JIKA.
Komputer mencari nilai dan rule dengan konklusi B
dan tidak dapat menemukannya, kemudian
kamputer menanyakan nilai B pada wser
(diasumsikan benar). Setelah itu komputer mencari
nilai dari E dan tidak dapat menemukannya.
Komputer kemudian menemukan rule dengan
konklusi E pada rule R1.

. Pada rule R1, ada A dan C pada posisi JIKA.
Komputer mencari nilai dan rule dengan konklusi A
dan tidak dapat menemukannya, kemudian
komputer menanyakan nilai A kepada wser
(diasumsikan jawaban benar). Setelah itu komputer

mencari nilai dari C dan tidak dapat
menemukannya. Komputer menemukan rule dengan
konklusi C pada rule R4,

. Konklusi C pada rufe R4 terpenuhi dan inputkan ke
memori karena B pada posisi JIKA terpenuhi
dengan nilai yang ada di memori. Kemudian sistem
akan kembali pada rule R1, konklusi E di-input-kan
ke memori karena A dan C terpenuhi semua.
Setelah itu sistem akan kembali ke rule R3, pada
rule R3, F akan di-input-kan ke memory karena B
dan E terpenuhi. Akhimya komputer kembali ke
rule RS, konklusi G di-input-kan ke memori karena
F terpenuhi. Goal dari basis pengetahuan tercapai
dengan adanya nilai G.

.5 Nama penyakit gigi dan mulut'

- Anugs

- Herpes Labialis

-  Abses Periodontal

- Periodontitis apikalis akut

- Periodontitis apikalis kronis

- Periodontitis Marginalis

- Infeksi Perikoronal

- Osteomyelitis Supuratif Kronis
- Osteoradionekrosis
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- Stomatitis nikotina
- Angioedema

- Mumps

- Pilpitis Reversibel

2.6 Shell™

Shell merupakan paket fasilitas perangkat lune
yang digunakan untuk pengembangan sistem paka
Shell merupakan mesin inferensi dari sebuah sistel
pakar. Shell dapat juga dikatakan sebagai kerangk
system pakar. Memberikan basis pengetahuan yar
sesuai dengan sifat representasi pengetahuan dalal
suatu shell akan membentuk sebuah sistem pakar.

2.7 E2glite expert system shell'"

Pengembangan sebuah sistem pakar dap:
dilakukan dengan 2 cara. Cara pertama adalah denga
membangun sendiri semua komponen di ata
sedangkan cara kedua adalah dengan memakai semu
komponen yang sudah ada, kecuali isi bas
pengetahuan. Penggunaan cara kedua disebut sebag;
membangun sistem pakar dengan shell.

E2gLite adalah sebuah shell sistem pakar yan
dikembangkan oleh Expertise2Go yang berbas
internet dan dilengkapi applet Java. E2glLi
memberikan kemudahan dalam hal pembanguna
sistem pakar serta pelaksanaan konsultasi ole
pengguna. Basis pengetahuan berupa file teks yan
berisi fakta dan aturan yang dapat dibuat denga
editor teks dan disimpan sebagai file *.kb, sedangka
pengguna cukup menggunakan browser umum yar
memiliki fitur Java seperti Netscape Navigator dz
Internet Explorer. Jika Internet Explorer yar
terinstall tidak mempunyai fitur Java, dapat ditamba
dengan menginstall Microsoft Virtual Machine Prox
Server.  E2glLite  dapat  didownload da
http://www.Expertise2go.com secara gratis.

Shell e2gLite memerlukan 2 buah file, yaitu fi
halaman web yang berisi applet e2gLite serta fi
basis pengetahuan, Kedua file tersebut ditulis denge
format yang telah ditentukan oleh pembuat e2gLit
Untuk file halaman web, formatnya mengiku
standard HTML, namun pendefinisian applet beser
parameternya diatur sesuai dengan format yang tel
ditetapkan oleh pembuat e2gLite.

3. Perancangan
3.1 Perancangan Aplikasi Sistem Pakar

Aplikasi sistem pakar untuk memprediksi aw
penyakit gigi dan mulut ini dirancang berdasark:
teori perancangan sistem pakar vang terdiri ds



problem solving, teknik representasi, dan mesin
inferensi. Adapun penjelasannya adalah sebagai
berikut:

3.1.1  Problem Solving

Berdasarkan Problem Solving Task, sistem pakar
antuk  mengidentifikasikan  penyakit seseorang
berdasarkan gejalanya merupakan tipe diagnosis
(diagnosa), karena digunakan untuk menentukan
penyakit seseorang berdasarkan atas informasi yang
ada dari sumbernya, yaitu Dokter gigi dan mulut.

3.1.2  Teknik Representasi

Teknik representasi yang digunakan untuk
merealisasikan aplikasi sistem ini adalah kaidah
sroduksi, karena menggunakan sintaks [F-THEN'
untuk menghubungkan anteseden (antecedent) dengan
consekuensi yang diakibatkannya. Adapun di
jalamnya mengandung kaidah meta karena
consekuennya mengandung kaidah lain. Perancangan
eknik representasi yang dilakukan adalah sebagai
serikut:

Diagnosa HERPES LABIALIS

Rule 1: IF HERPES LABIALIS THEN
Premis 1: Demam AND
Premis 2: Bibir gatal AND
Premis 3: Adanya rash AND
Premis 4: Adanya vesikel
Premis 5: Limfadenopati

Jiagnosa ANUGS

ule 2: [F ANUGS THEN
Premis] : Demam AND
Premis 2: Limfadenopati AND
Premis 3: Sakit gusi AND
Premis 4: Gusi bengkak AND
Premis 5: Gusi berdarah AND
Premis 6: Halitosis

Jiagnosa ABSES PERIODONTAL

tule 3: IF ABSES PERIODONTAL THEN
Premis 1: Sakit gigi AND
Premis 2: Sakit gigi saat kunyah AND
Premis 3: Sakit dan bengkak pada mukosa

L1.3  Mesin Inferensi

Mesin  inferensi yang digunakan  untuk
nerealisasikan aplikasi sistem pakar ini adalah
ackward chaining, karena proses pencarian dimulai
lari pencarian solusi dari kesimpulan kemudian
nenelusuri fakta-fakta yang ada hingga menemukan

olusi yang sesuai dengan fakta-fakta yang diberikan
lah near
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Perjalanan proses mesin inferensi backwar
chaining untuk pencarian penyakit PERIODONTITI
MARGINALIS dapat diuraikan dengan rules sebage
berikut:

a. Menentukan penyakit PERIODONTITI

MARGINALIS
b. Dimasukkan fakta dengan menggunaka
dialog box yang tersedia.

Fakta disimpan di working memory.

Dilihat rule 1, dicocokkan dengan premis
= IF demam = NO

Dilihat rule 7, dicocokkan dengan premis
-> IF Sakit gigi < YES

Dilihat rule 7, dicocokkan dengan premis
-> IF sakit gigi saat kunyah= YES

Dilihat rule 7, dicocokkan dengan premis :
= IF sakit dan bengkak pada mukosa -
YES
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Gambar 2. Flowchart backward chaining.

3.2 Knowledge Base

Knowledge Base dari aplikasi sistem pakar in
adalah mengidentifikasi gejala-gejala penyakit yan
dirasakan untuk menarik sebuah kesimpulan yait
prediksi penyakit seseorang.
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Apabila terjadi suatu kasus yang belum pernah
ada, maka sistem pakar tidak mampu mengambil
kesimpulan dari kasus tersebut. Untuk itu diperlukan
penambahan fakta baru untuk knowledge base, maka
dari itu dirancang dan dibuat modifikasi knowledge
base. Knowledge base akan disimpan file text
berformat .kb yang menyimpan semua informasi yang
berkaitan dengan fakta untuk menarik kesimpulan.
Berikut adalah isi dari knowledge base :

REM Generated by v1.00a of e2gRuleWriter
01/06/2010 20:36 from: yesno.kbt

RULE [Herpes Labialis]

[f [Demam] = true and
[Limfadenopati] = true
[Bibir gatal] = true and
[Adanya Rash] = true and
[Adanya vesikel] = true and
Then [Penyakitnya adalah] = "HERPES LABIALIS"

RULE [Anugs]

If [Demam] = true and

[Limfadenopati] = true and

[Sakit Gusi] = true and

[Gusi Bengkak] = true and

[Gusi berdarah] = true and

[Halitosis] = true

Then [Penyakitnya adalah] = "ANUGS"

RULE [OSTEOMYELITIS SUPURATIF KRONIS]
If [Demam] = true and

[pembengkakan muka] = true and

[mobilty gigi-gigi] = true and

[keluar pus (cairan nanah)] = true and

[fraktur fatologis] = true
Then  [Penyakitnya] =
SUPURATIF KRONIS"

"OSTEOMYELITIS

PROMPT [Demam]) YesNo CF
‘Apakah anda mengalami demam?"

SROMPT [Bibir gatal] YesNo CF
‘Apakah bibir anda terasa gatal atu terbakar?"

ROMPT [Adanya Rash] YesNo CF
'Apakah ada Rash di sekitar bibir, mulut dan gusi
inda?"

*ROMPT [Adanya vesikel] YesNo CF
‘Apakah di sekitar bibir anda terdapal benjolan kecil-
wecil yang berisi cairan?"

ROMPT 1 imfadenonatil YeeNa OCF
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“"Apakah anda
Limfa?"

mengalami peradangan kelenj

PROMPT [Sakit Gusi] YesNo CF

"Apakah anda merasakan sakit gusi?”
PROMPT [Gusi Bengkak] YesNo CF

"Apakah gusi anda mengalami pembengkakan?"

PROMPT [Gusi berdarah] YesNo CF
"Apakah anda mengalami gusi berdarah?"

PROMPT [Halitosis] YesNo CF
"apakah dari mulut anda mengeluarkan bau tida
enak?"

PROMPT [Sakit gigi] YesNo CF
"Apakah gigi anda terasa sakit?"

PROMPT [sakit gigi saat kunyah] YesNo CF
"Apakah gigi anda terasa sakit pada sa
mengunyah?”

PROMPT {[sakit dan bengkak pada mukosa (dibawa
kulit)] YesNo CF

"apakah anda mengalami pembengkakan di bawa
kulit?"

GOAL [Penyakitnya]

MINCF 80
3.3 Pemodelan Diagram Use Case

Pemodelan Use case dalam pengembangan mode
aplikasi penelitian ini merupakan sekumpula

skenario yang mendeskripsikan interaksi antar
pengguna dengan sistem. Dengan kata lain use cas

menggambarkan  bagaimana  seseorang  aka
menggunakan/memanfaatkan sistem.
3.3.1 [Identifikasi Aktor

Adapun aktor dari Sistem Pakar untu

memprediksi penyakit gigi dan mulut ini hanya ada
orang yaitu pasien yang Tugas dari pasien ini adala
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ole
engine konsultasi, selain itu juga pasien bisa melihe
pengetahuan tentang mecam-macam penyakit besert
solusi dan pencegahannya

3.3.2 Diagram Use Case

Berikut ini merupakan gambaran prose
model pengembangan  Sistem Pakar untu
~memprediksi penyakit gigi dan mulut yan
dimodelkan dalam bentuk use case.



o

Pasen Sistem Pakar Gigl dan Mulul

Gambar 3. Diagram Use case Sistem Pakar Penyakit

gigi dan mulut
Gambar 3, merupakan diagram wuse case dari
proses utama (global) yang terjadi pada
pengembangan  sistem  Sistem  Pakar  untuk

memprediksi penyakit gigi dan mulut.

Adapun proses yang terjadi di dalam prosesnya
pada sistem ini akan dijelaskan melalui diagram use
case yang merupakan break down dari proses
pemberian keputusan seperti pada Gambar 4. 4

l - y

e

" Konsultasi

5% ; - —

i I S o
-Pengelolaan dafar penyakit
24

Tl

Pencarian

Pasian

Gambar 4. Diagram Break Down Sistem Pakar
Penyakit gigi dan mulut

Gambar 4, merupakan break down dari proses
utama (global), dimana pasien dapat melakukan
konsultasi, pengelolaan daftar penyakit dan
melakukan pencarian.

3.3.3 Sequence Diagram
Dalam sistem ini terdapat 3 sequence diagram
yang menjelaskan aliran suatu use case, yaitu :

3.3.3.1. Sequence Diagram Konsultasi

l..,._.w| | | |
2 Tamgdspikast it pakas
et

| 1 brmes s

T T
! | I

Gambar 5. Sequence Diagram Konsultasi

f
[ |
N
|

TRELIWEREATY wa WEE's W ESRNe wERh TR
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Gambar 5. merupakan aliran sequence untul
proses Konsultasi.
Pasien mengakses menu konsultasi.
Setelah itu muncul tampilan aplikasi konsultasi.
Pasien menjawab pertanyaan sistem.
Aplikasi akan memproses jawaban dari pasien.
Kemudian basis pengetahuan memberikan hasi
prediksi berdasarkan masukkan jawaban Ya ata.
Tidak tentang gejala yang sedang dialami pasien.

ol ol

3.3.3.2. Sequence Diagram Daftar Penyakit

o+
e .
iPmsien . I
||:M—_ﬁw4

! :hzn-ug-m‘ |

|
i .

| | |
|

Gambar 6. Sequence Diagram Daftar Penyakit

Gambar 6. merupakan aliran sequence untuk

proses penginputan data pembelajaran.

1.  Pasien mengakses menu Daftar Penyakit.

2. Setelah itu tampil daftar penyakit yang berisi
nama-nama penyakit gigi dan mulut.

3. Pasien memilih selengkapnya penyakit.

4. Kemudian basis data memproses selengkapnya.

5. Setelah mengeksekusi, basis data menampilkan
penyakit selengkapnya.

3.3.3.3. Sequence Diagram Pencarian

r

th@ v ﬁ_ i .. ﬁ--!‘ ; _E o I E
| 1 Ilulh'mw:lnln l F l !
i 7t st | |
: I i g -‘
| | !I ' Mampeossn sat yang dimusiad

-

“,+.,.M.f1_ |
S N R A

Gambar 7. Sequence Diagram Daftar Penyakit

Gambar 7. merupakan aliran sequence untuk
proses penginputan data pembelajaran.
1. Pasien mengakses form pencarian.
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Setelah itu tampil form penacrian.
Pasien memasukkan kata yang ingin dicari.
Kemudian memproses kata yang dimasukkan.
Setelah itu basis data menampilkan hasil
pencarian.
Pengujian Sistem Pakar untuk Memprediksi
Awal Penyakit Gigi dan Mulut (Alfa Test)

2,
&
4.
5.

F

Pembahasan pengujian dilakukan berdasarkan
menu-menu yang terdapat pada sistem akar tersebut.
Menu-menu tersebut diilustrasikan dalam diagram
tree sebagai berikut :

4.1 Tampilan Utama Sistem Pakar Gigi dan
Mulut

Pada gambar 9, berisikan halaman utama dari web
sistem pakar gigi dan mulut. Isi dari halaman utama
berupa kutipan-kutipan berita dan video. Pertama web
sistem pakar ini dijalankan maka akan muncul
tampilan Home seperti pada gambar 9 :

4.1.1 Konsultasi

Menu konsultasi adalah sistem yang melakukan
pemeriksaan terhadap gejala-gejala yang dirasakan
oleh pasien. Pada menu ini pasien diberikan

pertanyaan yang jawabannya memilih “ya” atau
"tidak” dari gejala yang ditanyakan.

1 Juli 0o

Py bl 55 w0 R W Tk e e
Aps kpschos gu e pan Lo tremenl dassn
Lo vl vl oot artra oy b

S sl s dorsk e

1 Koz memerbin gg vang tehae Jon ks wirde
miengpangai den ez sl Lrges b
I Chg bedebung 0anrs vug oot -lan gan yurg
ankt <hapa Soegnls dvngmi por sl g yang

5%
3 Penbundan stws  leopoanys @ yang
dischabirtn oleh kaangnry kehervbes dapat

|
1

weinindeon aftks parak ooy srogene
bagam-bagan talub bEps.

Gambar 9. Tampilar Home.

Mudah  untuk  digunakan sehingga tidak

memerlukan pemahaman lebih detail. Tetapi, untuk -

menjawab pertanyaan gejala tersebut, pasien perlu
meniawab kevakinan dari eeiala vane dirasakan.
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eXpertise2Go.ca i

Web- Enabled Experd Systems [elgRu eEngine v8.003)

Prediksi Awal Penyakit Gigi dan Mulut

Basis Pengelahuan Oleh Youllia Indrawaty Murhasanah

Gambar 10. Awal menu Konsultasi

Untuk memulai konsultasi dapat- dimulai denge
menekan tombol Mulai.

g_vlﬂsezoo.com
Bt Syte et (n Bt e e <3 0041

Prediksa Aval Peayakit Gig dan ok
Apakah anda mengatami demam?
1?@
< tidak
= Says Tidak Tabu / Tidak Mau Menjawal

[ Macukkan smwabian Ands | Mengapa? | Uisngi dari s

Gambar 11. Gejala pertama yang ditanyakan sistem

Pada gambar 11, sistem memberika
pertanyaan pertama dan dijawab Ya, maka ake
tampil pertanyaan kedua seperti pada gambar 12,

eXpertise2Go.cG 1
Epert Al 00w}
Prediksi Awal Peoy akit Gigi dan Mulut
Apakah anda per gan kelenjar Limfa?
wiya
< tidak

;> Saya Tidak Tahu / Tidak Mau Menjawab

S—— - —
i MME .}lv_u_bu!,n.m_h I Mengapa? } Ullangi dari awal i

Gambar 12. Gejala kedua yang ditanyakan sistem

Pada gambar 12, sistem memberiks
pertanyaan kedua dan dijawab Ya, maka akan tamp
pertanyaan ketiga seperti pada gambar 13.

M_E?rtiseZGo oI

Expant Epmtams ln2gRuangins +5008)
Frediksi Awal Peoyakit Gigi dan Moot

Apakah bibir anda terasa gatal?

#a

@ tidak
r Saya Tidak Tahu / Tidak Mau Menjawah

| Masukkan Jawaban Anda | hMengapa? | Ulangh dan avsal

Gambar 13. Gejala ketiga yang ditanyakan sistem



Pada gambar 13, sistem memberikan pertanyaan
ketiga dan dijawab Ya, maka akan tampil pertanyaan
keempat seperti pada gambar 14.

eXpertise2Go.corm

Mrediksi Awal Peayakil Gigi dan Mulut
Apakah ada Rash di sekitar bibir, mulut dan gusi anda?
#yYa
@ tidak
O Saya Tidak Tahu f Tidak Mau Menjawab

Gambar 14, Gejala keempat yang ditanyakan system

Pada gambar 14, sistem memberikan pertanfaan
keempat dan dijawab Ya, maka akan tampil
pertanyaan kelima seperti pada gambar 15.

eXpertise2Go.ccimi

Prediksi Awal Pemyalkit Gigi dan Mulul
Apaksh di sekitar bibir 2nda terdapal benjolan kecil-kecil yang berisi cairan

=Ya
+ tidak
21 Saya Tidak Tahu 7 Tidak Mau Menjawab
Masgkican Jowatan Anda. | Mengapa? | Utangi dai sveat

i__,’_u R

Gambar 15. Gejala kelima yang ditanyakan sistem

Setelah pertanyaan semua gejala dijawab maka
isten akan memeriksa rulebase dan memberitahukan
rediksi penyakit yang diderita pasien. Hasil yang
litampilkan seperti berikut gambar 16 :

Jawadyan Terahial: Prediisd vl Penyskt Gigl dan Mulid
milai 1 dari Penyakdinya adalahc HERPES LABIALIS (100 0% heyakdnani

s ol B e e e B T "
0 o s s g vt
Gambar 16. Hasil prediksi bedasarkan gejala yang

dijawab

4,.1.2 Pencarian Penyakit
Untuk melakukan pencarian penyakit dapat
angsun% ke menu daftar penyakit dengan cara

nemilih L OARar PERyARE

malra atran muncal aasbar

JURUSAN MATEMATIKA FMIP,
UNIVERSITAS DIPONEGOR!

Memdionn veakel ket vk pads lode b, oo . gon dlaw duesah b, Vese i beata Bt stbagis oo re
e frees by

Pesiodwaititin Apikalin Akt

Selenghapnya

Gambar 17. Tampilan daftar penyakit

Setelah itu ketik nama penyakit pada kolom
pencarian seperti gambar 18;

Pencarian nama penyakil
[

Gambar 18. Tampilan form pencarian

Hepes

Kemudian klik. Maka akan muncul seperti
gambar 19:

v Hll Proviamue

:t Direenuadean 1 pengaier dengan bkats Herpes

4

Gambar 19. Tampilan Hasil Pencarian

Untuk penjelasannya klik * Herpes Labialis ‘
akan muncul seperti gambar 20 :

Maka
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Gambar 20. Tampilan penjelasan penyakit

4.1.3 Hasil Pengujian Beta test

Setelah melakukan pengujian Alfa, pengujian
dilakukan ke tahap beta test. Adapun hasil beta test di
jelaskan dalam tabel 1.

Tﬁbel 1. Pengujian beta
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5.  Penutup
5.1 Kesimpulan

Setelah menyelesaikan Pembuatan Sistem Pak
untuk Memprediksi Awal Penyakit Gigi dan Mul
Berbasis Web dengan Metoda Backward Chainin
maka dapat disimpulkan bahwa sistem pakar ini dap
memberikan hasil prediksi tentang penyakit gigi d:
mulut yang sedang dialami oleh pasien dan pasi
juga dapat melihat informasi gejala dan terapiny
serta sistem pakar tersebut dapat diakses melal
website walaupun dalam pengujian ini menggunak:
localhost.
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